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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara rasa sakit selama perawatan alat ortodontik cekat
dengan nafsu makan pada pasien pengguna alat ortodontik cekat di Asri
Medical Center Yogyakarta. Jumlah sampel] penelitian ini sebanyak 10 sampel
yang diambil secara proposional dimana semua populasi yang memenuhi
kriteria inklusi diambil dijadikan sampel terdiri dari berbagai kalangan umur
dan tanpa mempertimbangkan usia.

Hasil yang telah diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa ternyata nafsu
makan tidak memiliki hubungan terhadap persepsi sakit pada perawatan
dengan alat ortodontik cekat. Hasil ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu, sampel yang kurang bisa mengiterpretasikan intensitas persepsi sakit
yang dirasakanﬂya atau kurang seriusnya sampel dalam mengisi kuisioner
hingga hasil yang didapatkan berbanding terbalik dengan tinjauan kepnstakaan
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang rasa sakit pengyunaan
alat ortodontik cekat yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari, tidak
tersedianya banyak sampel yang sesuai penelitian sebelumnya dan masih dapat
ditunjang oleh faktor lain yang seperti, proses terapi yang diberikan, obat

penghilang rasa sakit.
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B. Saran

1.

Penelitian yang diadakan ini dapat dijadikan perhatian bahwa kesiapan
terhadap sampel yang akan diambil perlu ditinjau lebih lanjut, seperti
jumlah sampel pada suatu tempat yang ternyata lebih sedikit dari
penelitian sebelumnya.

Dilakukan pengarahan kepada sampel dan bekerjasama dengan sampel
agar menghasilkan suatu penelitian yang lebih baik karena sampel akan
dapat mengisi kuisioner sesuai apa adanya dan teliti.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan terkait dengan pengembangan
pengetahuan dan keilmuan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut
khususnya dibidang ortodontik, sehingga tidak hanya keinginan bagi
pasien saja yang dapat dipenuhi namun juga keberhasilan bagi dokter gigi

yang menanganinya.




